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ABSTRAK  
 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk penilaian aspek pengetahuan 
yang terdapat dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia SMA Kurikulum 2013. Data 
penelitian ini berupa frasa, kata, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana yang memuat 
konten-konten tentang bentuk penilaian aspek pengetahuan yang terdapat dalam buku teks. 
Data diperoleh dengan teknik dokumentasi kemudian divalidasi expert judgment dan FGD. 
Data dianalisi dnegan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian meliputi bentuk penilaian 
aspek pengetahuan kelas X dan XI dalam buku teks siswa bahasa Indonesia Kurikulum 
2013. Bentuk penilaian aspek pengetahuan buku teks siswa kelas X mencakup isian, uraian, 
tanya jawab, dan penugasan sedangkan pada kelas XI mencakup pilihan ganda, benar salah, 
isian, uraian, dan penugasan. 
 
Kata kunci: buku teks siswa bahasa Indonesia, bentuk penilaian 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to describe the assessment form of the knowledge aspects 
contained in the Indonesian High School Curriculum 2013 textbooks. The research data are phrases, 
words, clauses, sentences, paragraphs, and discourses that contain content about assessment forms of 
knowledge contained in textbook. Data is obtained by documentation techniques then validated by 
expert judgment and FGD. Data is analyzed with interactive analysis techniques. The results of the 
research included assessment forms of knowledge aspects of class X and XI in Indonesian textbooks in  
Curriculum 2013. Assessment Forms of knowledge aspects of class X textbooks include entries, 
descriptions, question and answer, and assignments while in class XI include multiple choices, 
incorrect, fill, description, and assignment. 
 
Keywords: Indonesian student textbooks, assessment forms 
 
 
PENDAHULUAN  
Buku teks dapat menunjang proses pembelajaran. Buku teks tidak hanya 
memuat materi pembelajaran, tetapi ada pula latihan, kegiatan, tugas, dan  program 
literasi yang dilakukan siswa. Dengan buku teks, siswa dapat mengulang materi 
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pembelajaran yang kurang dipahami di rumah atau dapat mempelajari materi yang 
akan disampaikan guru di dalam kelas. Buku teks adalah buku yang memuat bahan 
atau materi pembelajaran yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu dalam 
bentuk tertulis yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar dan 
disusun secara sistematis (Muslich, 2016: 50). Oleh karena itu, banyak guru yang 
menggunakan buku teks dalam pembelajaran. 
Pada penerapan Kurikulum 2013 pemerintah menyediakan buku teks 
Kurikulum 2013. Buku teks yang disediakan pemerintah ada dua jenis yaitu buku 
guru dan buku siswa. Buku guru digunakan guru sebagai pegangan dalam 
mengajar sedangkan buku siswa digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Buku teks Kurikulum edisi 2017 ada dalam bentuk hardcopy dan 
softcopy sehingga memudahkan siswa dan guru menggunakan buku teks untuk 
mendukung pembelajaran. 
Proses pembelajaran tidak lepas dari penilaian pembelajaran. Penilaian adalah 
proses pemberian nilai dari hasil belajar yang dicapai siswa berdasarkan kriteria 
tertentu (Amirono dan Daryanto, 2016:7). Penilaian terkadang disamakan dengan 
pengukuran dan evaluasi. Ketiga istilah itu tidak dapat disamakan. Penilaian adalah 
suatu proses untuk mengetahui kesesuaian proses dan hasil suatu program kegiatan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan pengukuran adalah alat penilaian 
(Suwandi, 2011: 9). 
Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
menyatakan bahwa tujuan penilaian, yaitu (1) menilai pencapaian kompetensi 
siswa, (2) memperbaiki proses pembelajaran, (3) sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan belajar siswa. Hasil penilaian perlu dianalisis untuk merumuskan umpan 
balik yang akan dilakukan pada proses pembelajaran berikutnya (Sani, 2016: 9). Hal 
itu perlu dilakukan supaya proses pembelajaran berkesinambungan antara 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian, dan umpan balik. 
Ada tiga aspek penilaian, yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan sikap 
(Majid, 2015: 163). Setiap aspek memiliki teknik dan bentuk penilaian masing-
masing. Teknik penilaian aspek pengetahuan meliputi tes tertulis, lisan, penugasan 
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sedangkan bentuk penilaian aspek pengetahuan meliputi pilihan ganda, benar salah, 
menjodohkan, isian, uraian, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok 
(Kemendikbud, 2017: 24). Teknik penilaian aspek keterampilan meliputi unjuk 
kerja/praktik, proyek, portofolio, dan produk (Kemendikbud, 2017: 34). 
Dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia SMA Kurikulum 2013, terdapat aspek 
penilaian pengetahuan dan keterampilan. Penilaian aspek sikap tidak terdapat 
dalam buku teks siswa karena penilaian aspek sikap dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Dalam artikel ini menelaah bentuk penilaian aspek pengetahuan yang 
terdapat dalam buku teks siswa bahasa Indonesia SMA Kurikulum 2013. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
berupa frasa, kata, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana yang memuat konten-
konten tentang bentuk penilaian aspek pengetahuan yang ada dalam buku teks 
siswa Bahasa Indonesia SMA Kurikulum 2013. Data tersebut bersumber dari dua 
subtema yaitu hasil penelitian Maulida Kafilaturrohmah yang berjudul Telaah Teknik 
dan Bentuk Penilaian Aspek Pengetahuan serta Keterampilan dalam Buku teks siswa Siswa 
Bahasa Indonesia Kelas X Kurikulum 2013 dan Ina Anita Dewi yang berjudul Telaah 
Teknik dan Bentuk Penilaian Aspek Pengetahuan dan Aspek Keterampilan dalam Buku teks 
siswa Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Kurikulum 2013, serta buku teks siswa Bahasa 
Indonesia Kelas X dan XI. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
dokumentasi. 
Instrumen penelitian yaitu peneliti yang dibekali teori mengenai bentuk 
penilaian aspek pengetahuan dan dilengkapi dengan instrumen berupa kartu data 
yang memuat bentuk penilaian aspek pengetahuan. Validasi instrumen dilakukan 
expert judgment (pakar) dan FGD. Data dianalisis dengan model analisis interaktif 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Milles dan A. Michael, 2009: 20). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Teknik penilaian aspek pengetahuan dapat dilakukan dengan beberapa bentuk 
penilaian. Bentuk penilaian aspek pengetahuan meliputi pilihan ganda, isian, benar-
salah, menjodohkan, uraian, tanya jawab, dan penugasan. Pilihan ganda, isian, 
benar-salah, menjodohkan, dan uraian adalah bentuk penilaian untuk teknik tertulis. 
Tanya jawab adalah bentuk penilaian untuk teknik lisan. Sementara itu untuk teknik 
penugasan  terbagi dalam bentuk penugasan individu atau kelompok di sekolah 
atau di luar sekolah. Berikut merupakan bentuk penilaian aspek pengetahuan 
dengan beberapa contoh yang terdapat dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia Kelas 
X  Kurikulum 2013.  
Pada bentuk penilaian pilihan ganda siswa harus memilih satu dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang benar/tepat yang telah disediakan. Siswa harus cermat 
karena terkadang pilihan jawaban yang disediakan hampir mirip. Dalam buku teks 
siswa Bahasa Indonesia Kelas X  Kurikulum 2013 terdapat bentuk penilaian pilihan 
ganda, sebagai berikut. 
(1) Manakah pernyataan-pernyataan dibawah ini yang menggunakan kata kerja 
imperatif? 
(a) Banyak sahabat sangat menyenangkan. 
(b) Perlu kesantunan di dalam menjalin komunikasi. 
(c) Sangat berkesan apabila bertemu dengan seseorang sahabat lama. 
(d) Sering terjadi salah pengertian apabila kita bertegur sapa dalam bahasa 
yang berbeda. 
(e) Orang seringkali tidak percaya diri kalau harus berkenalan dengan orang 
asing. (Halaman 21) pada kelas XI 
 
Kutipan (1) meminta siswa untuk memilih jawaban di antara pilihan jawaban 
yang tepat. Siswa harus menentukan pernyataan yang menggunakan kata kerja 
imperatif dari lima jawaban yang telah disediakan. 
Pada bentuk tes isian siswa diminta untuk mengisi kata, klausa, kalimat 
pendek sebagai jawaban terhadap kalimat yang tidak lengkap (Amirono dan 
Daryanto, 2016: 174). Beberapa bentuk penilaian isian dalam buku teks siswa Bahasa 
Indonesia Kelas X  Kurikulum 2013, sebagai berikut. 
(2) Lengkapilah analisis kata turunan dan afiksasi tersebut pada kolom berikut! 
Lanjutkan dengan mengidentifikasi kata sifat! (Halaman 73) pada kelas X 
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(3) Identifikasilah kata arkais dalam Hikayat Bayan Budiman, kemudian carilah 
artinya dalam kamus! Kerjakan pada tabel yang tersedia! (Halaman 128) 
pada kelas X 
(4) Lakukan kegiatan berikut. 
(a) Bacalah teks yang dirumpangkan berikut ini. 
(b) Lengkapi bagian yang rumpang tersebut dengan simpulan yang tepat. 
(c) Tentukan cara penarikan simpulan yang kamu lakukan. 
(d) Gunakaan tabel berikut. (Halaman 191) pada kelas X 
(5) Lengkapilah kalimat-kalimat majemuk di bawah ini dengan kata 
penghubung yang tepat! 
(a) Kak Agus memberi minuman pada seorang kakek … sedang duduk di 
bawah pohon rambutan itu. 
(b) Mereka memperkirakan … hari ini akan hujan dengan sangat lebat. 
(c) Dia mengatakan tidak punya uang … saya tahu bahwa dia itu baru  
gajian. (Halaman 91) pada kelas XI 
 
Kutipan (2) meminta siswa untuk melengkapi analisis kata turunan dan 
afiksasi yang terdapat dalam kolom kemudian melanjutkan dengan 
mengidentifikasi kata sifat. Kutipan (3) siswa diminta untuk mengidentifikasi kata 
arkais yang terdapat dalam Hikayat Bayan Budiman kemudian mencari artinya dalam 
kamus. Jawaban siswa dituangkan ke dalam tabel sesuai dengan kebutuhan. 
Kutipan (4) siswa diminta untuk  membaca teks yang dirumpangkan kemudian 
mengisi bagian yang rumpang tersebut dengan menggunakan tabel yang tersedia. 
Kutipan (5) meminta siswa untuk melengkapi kalimat-kalimat yang telah disediakan 
dengan kata penghubung yang tepat.  
Bentuk penilaian benar-salah berupa pernyataan ada yang benar dan ada yang 
salah, siswa diminta untuk menandai pernyataan dengan melingkari atau memberi 
tanda centang huruf B jika benar dan huruf S jika salah (Amirono dan Daryanto, 
2016: 166). Bentuk penilaian benar salah terdapat dalam buku teks siswa Bahasa 
Indonesia Kelas X  Kurikulum 2013, sebagai berikut. 
(6) Gunakanlah pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai pedoman.  
(a) Apakah teks itu memiliki pendahuluan dan 
penutup?(Ya/Tidak)Penjelasan 
(b) Apakah teks itu telah sesuai dengan judulnya?(Ya/Tidak)Penjelasan 
(c) Apakah isi teks itu tersusun secara sistematis?(Ya/Tidak)Penjelasan 
(Halaman 33) pada kelas XI 
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(7) Manakah komentar yang sesuai yang langsung berkaitan dengan teks 
berjudul “Gempa Aceh” di bawah ini!(ada tabel sesuai dan tidak sesuai) 
(Halaman 61) pada kelas XI 
 
Kutipan (6) meminta siswa untuk memilih di antara dua pilihan pernyataan 
yaitu ya atau tidak dan siswa di minta untuk memberikan penjelasan pemilihan.  
Kutipan (7) meminta siswa untuk memilih di antara dua pilihan pernyataan yaitu 
sesuai atau tidak sesuai. Pernyataan tersebut berkaitan dengan teks berjudul 
“Gempa Aceh”. Bentuk penilaian benar salah tidak terdapat pada buku teks siswa 
kelas X.  
Pada bentuk penilaian menjodohkan terdapat dua kelompok pernyataan (soal 
dan jawaban), siswa harus mencari atau menjodohkan antara kedua kelompok 
(Amirono dan Daryanto, 2016: 173). Namun, dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia 
Kelas X  Kurikulum 2013 tidak terdapat bentuk penilaian menjodohkan. 
Bentuk penilaian uraian meminta siswa untuk memberikan jawaban dalam 
bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan 
alasan dengan menggunakan kata-kata sendiri (Amirono dan Daryanto, 2016: 157). 
Bentuk penilaian ini memberikan kesempatan siswa untuk memberikan jawaban 
secara bebas. Bentuk penilaian uraian dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia Kelas 
X  Kurikulum 2013, antara lain. 
(8) Di antara dua kutipan teks tersebut, manakah bagian pernyataan umum dan 
pengklasifikasian yang lengkap? Jelaskan alasanmu! (Halaman 27) pada 
kelas X 
(9) Lanjutkan mengubah setiap paragraf dengan bahasamu sendiri tanpa 
mengubah isi yang disampaikan penulis aslinya! (Halaman 66) pada kelas X 
(10) Jelaskan struktur pembentukan teks tersebut secara jelas! (Halaman 19) 
pada kelas XI 
(11) Jelaskan pula jenis dari kalimat-kalimat majemuk tersebut. (Halaman 91) 
pada kelas XI 
 
Kutipan (8) meminta siswa memilih diantara dua kutipan teks, manakah 
bagian pernyataan umum dan pengklasifikasian yang lengkap disertai dengan 
alasannya. Kutipan (9) meminta siswa untuk mengubah setiap paragraf dengan 
menggunakan bahasanya sendiri, tanpa mengubah isi yang disampaikan oleh 
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penulis aslinya. Kutipan (10) meminta siswa untuk menjelaskan tentang struktur 
pembentukan teks prosedur. Kutipan (11) meminta jawaban siswa untuk 
menjelaskan kalimat majemuk yang telah tersedia di dalam buku teks.  
Bentuk penilaian tanya jawab meminta siswa untuk menjawab secara lisan, 
pertanyaan dapat diberikan secara klasikal ketika proses pembelajaran berlangsung 
(Kemendikbud, 2017: 29). Dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia Kelas X  
Kurikulum 2013 terdapat bentuk penilaian tanya jawab, antara lain. 
(12) Apakah kamu sudah pernah menyusun teks laporan hasil observasi? 
(Halaman 7) pada kelas X 
(13) Pernahkah kamu melakukan negosiasi dengan gurumu agar menunda 
batas penyerahan tugas atau menunda ulangan? (Halaman 149) pada kelas 
X 
(14) Pernahkah kamu mendengar istilah eksplanasi? (Halaman 45) pada kelas 
XI 
(15) Pernahkah kamu membuat proposal? (Halaman 143) pada kelas XI 
 
Kutipan (12) meminta jawaban dari siswa yang berupa jawaban lisan. Soal 
tersebut guru bertanya kepada siswa apakah siswa sudah pernah menyusun teks 
laporan hasil observasi. Siswa dapat menjawabnya dengan jawaban seperti 
“sudah/belum”. Kutipan tersebut terdapat pada awal bab 1. Kutipan (13) meminta 
jawaban dari siswa berupa lisan. Guru bertanya kepada siswa apakah siswa pernah 
melakukan negosiasi dengan guru agar menunda batas penyerahan tugas atau 
menunda ulangan. Siswa dapat menjawab dengan jawaban “sudah/belum”. 
Kutipan (14) pertanyaan itu dilisankan oleh guru kemudian menuntut jawaban 
dari siswa yang berupa jawaban lisan. Guru bertanya kepada siswa apakah siswa 
pernah mendengar istilah eksplanasi. Siswa dapat menjawab dengan jawaban 
“sudah/belum”. Kutipan (15) meminta jawaban dari siswa secara lisan. Guru 
bertanya kepada siswa apakah siswa sudah pernah membuat proposal. Siswa dapat 
menjawabnya dengan jawaban “sudah/belum”. 
Bentuk penilaian penugasan dapat untuk mengukur dan/atau meningkatkan 
pengetahuan, penugan untuk mengukur pengetahuan dilakukan setelah proses 
pembelajaran sedangkan penugasan sebelum dan/atau selama proses pembelajaran 
untuk meningkatkan pengetahuan (Kemendikbud, 2016: 30). Penugasan dapat 
  
CARAKA, Volume 5, Nomor 2, Edisi Juni 2019 
Bentuk Penilaian Aspek Pengetahuan dalam Buku Teks Siswa Bahasa Indonesia SMA Kurikulum 
2013 
8 
dilakukan di sekolah atau di luar sekolah, dilakukan secara individu atau kelompok. 
Bentuk penilaian penugasan dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia Kelas X  
Kurikulum 2013, antara lain. 
(16) Bacalah teks laporan hasil observasi berjudul D’topeng Museum Angkut 
berikut ini. Kemudian kerjakan tugas-tugasnya di akhir teks! (Halaman 
15) tugas individu di dalam sekolah pada kelas X 
(17) Bacalah teks berikut dengan saksama! (Halaman 13) tugas individu di 
dalam sekolah pada kelas XI 
(18) Sekarang kerjakan tugas-tugas berikut ini! 
1. Buatlah pertanyaan terkait isi laporan Wayang tersebut seperti berikut 
ini: 
a.   Informasi apa saja yang disampaikan dalam teks tersebut? 
b. Mengapa wayang ditetapkan sebagai mahakarya dunia? 
c. Ada berapa jenis wayang berdasarkan bahan pembuatannya? 
d. Apa manfaat wayang bagi pengembangan warisan budaya? 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan singkat dan jelas! 
3. Mengapa teks tersebut digolongkan teks laporan hasil observasi? 
4. Selanjutnya, presentasikan hasil kerjamu dengan kelompokmu! 
(Halaman 11) tugas kelompok di dalam sekolah pada kelas X 
(19) Secara berkelompok, tentukanlah bagian-bagian dari struktur teks 
tersebut. Kemudian, simpulkan pula struktur teks tersebut berdasarkan 
kelengkapannya! (Halaman 63) tugas kelompok di dalam sekolah pada 
kelas XI 
(20) Tugas individu, menjadi pekerjaan rumah. 
(a) Bacalah kembali teks Indera Bangsawan dan Hikayat Bayan Budiman serta 
cerpen Tukang Pijat keliling berikut ini! 
(b) Carilah penggunaan majas yang sama dalam Hikayat Bayan Budiman 
dan Tukang Pijat keliling. Gunakan tabel berikut ini. Kamu boleh 
menambahkan kolom di bawahnya sesuai dengan kebutuhan. 
Kerjakan di buku tugasmu. 
(c) Temukan penggunaan konjungsi yang menyatakan hubungan aktu 
dan peristiwa dalam Hikayat Bayan Budiman serta cerpen Tukang Pijat 
keliling. Gunakan tabel berikut ini. Kerjakan di buku tugasmu. 
(Halaman 132-138) tugas individu di luar sekolah pada kelas X 
(21) Kamu akan membuat surat penawaran barang. Untuk itu ikuti langkah-
langkah berikut ini. 
(a) Amatilah hasil pertanian, perikanan, atau perkebunan, usaha home 
industri, rumah makan, atau kegiatan perekonomian lainnya di sekitar 
tempat tinggalmu. 
(b) Pilihlah salah satu di antaranya yang paling menarik perhatianmu. 
(c) Berpura-puralah sebagai seorang pengusaha yang sedang memperluas 
bisnisnya. 
(d) Buatlah surat penawaran berisi penawaran produk terbaru 
perusahaanmu kepada instansi, lembaga, atau calon mitra bisnis. 
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(e) Agar surat yang kamu buat benar secara isi (dilihat dari sisi bisnis), 
berkonsultasilah dengan guru ekonomimu. (Halaman 171) tugas 
individu di luar sekolah pada kelas X 
(22) Lakukan kegiatan berikut ini. 
(a) Secara berkelompok lakukan pengamatan terhadap kehidupan sosial 
di sekitarmu. Datalah permasalahan-permasalahan yang perlu 
diselesaikan melalui negosiasi! 
(b) Pilihlah salah satu di antara permasalahan tersebut sebagai topik teks 
negosiasi! 
(c) Susunlah teks negosiasi dalam bentuk dialog berdasarkan topik 
tersebut! 
(d) Demonstrasikan teks negosiasi yang telah kamu buat di depan 
kelas!kan tugas-tugas berikut ini! (Halaman 170) tugas kelompok di 
luar sekolah pada kelas X 
 
Bentuk penilaian penugasan individu dapat dilakukan di dalam sekolah 
ataupun di luar sekolah. Kutipan (16) dan (17) contoh penugasan individu di 
dalam sekolah. Pada kutipan (16) meminta kemampuan siswa untuk 
membaca dan mengerjakan tugas-tugas yang disediakan mengenai teks 
laporan hasil observasi berjudul D’topeng Museum Angkut. Kutipan (17) siswa 
diminta untuk membaca suatu teks yang ada dalam buku teks dengan 
saksama.  
Kutipan (18) dan (19) merupakan contoh penugasan kelompok di dalam 
sekolah. Kutipan (19) merupakan perintah yang menuntut siswa secara 
berkelompok mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan teks laporan 
hasil observasi yang berjudul Wayang kemudian mengerjakan tugas. Setelah 
mengerjakan tugas, mereka diminta untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dalam kelompok. Kutipan (19) secara berkelompok untuk 
menentukan bagian-bagian dari suatu struktur teks kemudian siswa diminta 
untuk menyimpulkan struktur teks tersebut berdasarkan kelengkapannya. 
Kutipan (20) dan (21) merupakan contoh penugasan individu di luar 
sekolah. Kutipan (20) meminta siswa untuk membaca kembali teks Indera 
Bangsawan dan Hikayat Bayan Budiman serta cerpen Tukang Pijat Keliling. 
Kedua, siswa diminta untuk mencari penggunaan majas yang sama dalam 
Hikayat bayan Budiman dan Tukang Pjat keliling dengan menggunakan tabel 
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yang telah tersedia. Ketiga, siswa diminta untuk menemukan konjungsi yang 
menyatakan hubungan waktu dan peristiwa dalam  Hikayat bayan Budiman 
dan Tukang Pjat keliling dengan menggunakan tabel, dikerjakan di buku tugas. 
Kutipan (21) siswa diminta untuk mengamati hasil pertanian, perikanan atau 
perkebunan, usaha home industri, atau kegiatan perekeonomian lainnya yang 
ada di sekitar tempat tinggal peserta didik. Kedua, siswa diminta memilih 
salah satu di antaranya yang paling menarik. Ketiga, berpura-pura sebagai 
pengusaha yang sedang memperluas bisnisnya. Keempat, siswa diminta 
membuat surat penawaran berisi penawaran produk terbaru  kepada instansi, 
lembaga, atau calon mitra bisnis.  
Kutipan (22) contoh penugasan kelompok di luar sekolah. Kutipan (22) 
siswa diminta untuk memilih salah satu di antara permasalahan tersebut 
sebagai topik teks negosiasi. Siswa diminta menyusun teks negosiasi dalam 
bentuk dialog. Terakhir, siswa dminta mendemonstrasikan teks negosiasi 
yang telah dibuat di depan kelas. 
 
SIMPULAN 
Beberapa hal penting yang dapat disimpulan adalah; pertama, bentuk penilaian 
aspek pengetahuan dalam buku teks siswa Bahasa Indonesia Kelas X Kurikulum 
2013  meliputi  bentuk pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, isian, uraian, tanya 
jawab, penugasan individu dan penugasan kelompok. Penugasan individu dan 
kelompok masing-masing dibagi menjadi dua kategori, yaitu penugasan di dalam 
sekolah dan di luar sekolah. Bentuk penilaian pilihan ganda, benar salah, 
menjodohkan tidak terdapat pada tiap bab. Bentuk penilaian isian terdapat pada bab 
I, II, IV dan VI. Bentuk penilaian tanya jawab, uraian, penugasan individu dan 
kelompok di dalam sekolah terdapat pada tiap bab. Penugasan individu di luar 
sekolah terdapat pada bab IV, V, dan VIII. Bentuk penilaian penugasan kelompok di 
luar sekolah terdapat pada bab V. 
Kedua, bentuk penilaian aspek pengetahuan dalam buku teks siswa Bahasa 
Indonesia Kelas XI Kurikulum 2013  meliputi  bentuk pilihan ganda, benar-salah, 
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menjodohkan, isian, uraian, tanya jawab, penugasan individu dan penugasan 
kelompok. Bentuk penilaian pilihan ganda terdapat pada bab I. Bentuk penilaian 
benar salah terdapat pada bab I, II, dan VII. Bentuk penilaian menjodohkan tidak 
terdapat dalam buku teks siswa. Bentuk penilaian isian terdapat pada bab III, VI, 
dan VII. Bentuk penilaian uraian terdapat pada tiap bab. 
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